ANALISIS PEMBELAJARAN PKN SD/MI DALAM  PENDEKATAN SAINTIFIK by Kusumawati, Yayuk
45 
 
ANALISIS PEMBELAJARAN PKN SD/MI ….. (YAYUK) 




Institut Agama Islam (IAI) Muhammadiyah Bima 
Email : yayualkhansa@gmail.com 
 
Abstrak 
Tantangan terbesar bangsa saat ini adalah menciptakan sumber daya 
manusia yang handal, berkualitas, dan memadai baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif sebagai modal utama pembangunan 
bangsa dan Negara. Mata pelajaran PKN di SD/MI adalah mata 
pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik. Mata pelajaran ini 
membahas banyak hal diantaranya pelaksanan pembelajaran PKN, 
arah dan tujuan pembelajaran, pembelajaran PKN, ruang lingkup 
pembelajaran PKN, model pembelajaran PKN dan media 
pembelajaran PKN di SD/MI dengan menggunakan pendekatan 
saintifk yakni kegiatan pembelajaran dengan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan dan 
mengkumunikasikan agar peserta didik dapat mengkonstruk 
pengetahuannya. Didalam pelaksanaannya siswa berperan secara 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga hal ini dapat 
mempermudah proses tranformasi pengetahuan dan nilai yang 
menjadi tujuan dalam pembelajaran PKN di SD/MI. Outup dari 
penarapan ini adalah peserta didik tidak hanya menguasai konsep 
Pendidikan Kewarganeraan, tetapi siswa harus mampu 
mengaktualisasikan pengetahuan yang didapatkan pada saat proses 
pembelajaran dalam kehidupannya sehari-hari sebagai warga Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Kata Kunci: Pembelajaran PKN, SD/MI, Saintifik 
 
PENDAHULUAN 
ebagai upaya untuk mempercepat tercapainya tujuan nasional sesuai 
yang termaktub dalam Pembukaan UndangUndang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. Pada masa pemerintahan Presiden 
Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla mengeluarkan arahan 
kebijakan yang juga menjadi visi dan misi dari integrasi pembangunan 
negara ke depan.  Hal ini diterangkan oleh Kementerian Pertahanan yakni 
terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 
berlandaskan gotong royong  yang dijabarkan melalui tujuh misi 
pembangunan dan sembilan agenda prioritas atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan NAWACITA (Kementrian Pertahanan, 2015). 
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Agenda pendidikan sejatinya adalah agenda pembangunan moral dan 
budaya bangsa. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Komarudin 
Hidayat bahwa Sasaran akhir pendidikan adalah peningkatan budaya 
bangsa, bukan sekedar membekali ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
kemudian ditandai dengan ijazah. Pudarnya semangat nasionalisme sudah 
mulai terasa pada saat sekarang ini, ditandai dengan semakin kaburnya 
identitas kebangsaan kita. Setiap mendengar kata Indonesia atau 
mengatakan “saya orang Indonesia” nyaris tidak ada suasana esoterik yang 
muncul sebagai jati diri yang patut dibanggakan. Terkadang terlintas dalam 
kenangan tentang keramahan, kesalehan, kebhinekaan, kekayaan alam, 
pancasila, dan heroism, tetapi ingatan itu segera didekonstruksi oleh 
beragam fakta yang menegasikannya sehingga tersisa hanyalah kehampaan 
juga keputusasaan. Kenyataan ini diperparah oleh Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKN) yang menyampaikan Pancasila dan UUD 1945 
hanya sebatas dasar administrasi pemerintahan, bukan sebagai nilai-nilai 
dasar kehidupan bersama dalam berbangsa dan bernegara (Komarudin 
Hidayat, 2014). 
Materi  pembelajaran PKN di tingkat SD/MI sangat menekakan pada 
aspek pemahaman peserta didik tentang aspek kebangsaan,  hal ini 
berangkat dari jawaban atas pertanyaan siapa kita sebagai orang dan bangsa 
Indonesia, serta apa yang membedakannya dengan “dia” atau “mereka” 
yang lain, yang bukan indoensia. Kebangsaan Indonesia bukanlah sesuatu 
barang jadi yang terbentuk secara alamiah, melainkan sebuah proses yang 
membangun secara terus-menerus yang kalau tidak dipelihara akan pudar. 
Dalam kenyataannya proses pembelajaran yang diterapkan di 
Madrasah Ibtidaiyah khususnya di bima masih dihadapkan oleh kegiatan 
pembelajaran yang masih menggunakan pola lama. Hal ini sesuai dengan 
yang dikatakan oleh Andi Prastowo, bahwa guru dan bahkan calon guru 
sebagai ujung tombak pendidikan kewarganegaraan di lapangan sering 
terjebak dengan paradigma lama. Yakni, paradigma pembelajaran 
konvensional yang memosisikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar 
bagi siswa, guru sebagai sumber belajar bagi siswa, guru sebagai sumber 
ilmu yang implikasinya siswa harus duduk diam mendengarkan ceramah 
bagi guru (Andi Prastowo, 2015). Sehingga ini akan berdampak terhadap 
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tidak efektifnya proses transformasi pengetahuan, sikap dan keterampilan 
dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di Madrasah Ibtidaiyah. 
Dalam konteks perbaikan mutu pendidikan kewarganegaraan di 
sekolah dan madrasah ini, salah satu upaya yang ditawarkan oleh penulis 
melalui tulisan ini adalah memberikan wawasan dan wacana tentang 
metodologi pembelajaran kewarganegaraan di Madrasah Ibtidaiyah yang 
lebih menekankan pada pendekatan saintifik agar siswa lebih aktif, kreatif, 
dan menghayati setiap proses pembelajaran yang dilaksanakan. Siswa bukan 
hanya sekedar menghafal teori tetapi juga praktik, bukan sekedar tahu tetapi 
mampu, bukan sekedar bisa tetapi juga terbiasa sehingga kebiasaan positif 
menjadi sebuah karakter diri yang kuat dalam setiap diri siswa. Oleh karena 
itu tulisan tentang analisis materi pembelajaran PKN SD/MI dalam 
pendekatan saintifik sangat penting untuk dibahas dan dikaji dalam bentuk 
tulisan ini agar di impelmentasikan di Sekolah. 
TINJAUAN TEORITIS 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di SD/MI 
Istilah PKN dengan menggunakan huruf “N” huruf kapital merupakan 
singkatan dari Pendidikan Kewargaan Negara. Sedangkan PKn yang 
menggunakan “n” huruf kecil merupakan singkatan dari Pendidikan 
Kewarganegaraan. Kedua istilah tersebut tidak sama makna dan pengertiannya. 
Menurut pandangan Soemantri, Pendidikan Kewargaan Negara (PKN) 
identik dengan istilah civic, yaitu mata pelajaran yang bertujuan membentuk atau 
membina warganegara yang baik, warganegara tang tahu, mau, sadar akan hak dan 
kewajibannya. Tujuan PKN ini untuk mewujudkan pelaksanaan demokrasi di 
Indonesia, sehingga lebih menekankan pada pemenuhan hak dan kewajiban sebagai 
warga Negara. Hal ini dapat diwujudkan dalam bentuk sikap, perilaku dan 
perbuatan yang baik (Ruminiati, 2008). Sedangkan Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) merupakan pendidikan yang menyangkut status formal warganegara yang 
diatur dalam UU No. 2 Tahun 1949, Jo UU No. 62 Tahun 1958, Jo UU No. 12 
Tahun 2006 tentang status warganegara yang telah berlaku mulai tanggal 1 Agustus 
2006. (Soemantri, 1968). 
Namun demikian, kedua konsep tersebut kini digunakan untuk 
kedua-duanya dengan istilah kewarganegaraan yang secara konseptual 
diadopsi dari konsep citizenship, yang secara umum diartikan sebagai hal-
hal yang terkait pada status hukum (legal standing) dan karakter warga 
Negara, sebagaimana digunakan dalam perundang-undangan 
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kewarganegaraan untuk status hukum warga Negara, dan pendidikan 
kewarganegaraan untuk program pengembangan karakter warga Negara 
secara kurikuler. 
Perkembangan kurikulum PKN di Indonesia berkembang secara 
dinamis disesuaikan dengan kebutuhan serta visi-misi dari pemerintah yang 
mempengaruhi dalam pembentukan kebijakan kurikulum pendidikan di 
Indonesia. Tetapi dalam pelaksanaannya terdapat kekuatan yang menjadi 
fondasi dalam pelaksanaan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, yaitu Pancasila, UndangUndang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, politik, hukum, nilai, moral, kearifan lokal, dan 
kebhinekaan dalam berkebudayaan(Branson, M. S., & Quigley, C. N, 1998). 
Pembelajaran PKN SD/MI Dalam Pendekatan Saintifk 
Pembelajaran PKN diupayakan agar dapat mempersiapkan siswa 
memiliki kepribadian yang mantap. PKN membantu siswa agar memiliki 
sikap menghormati dan tenggang rasa terhadap sesama, karena pada 
pembelajaran PKn diberikan nilai-nilai bagaimana bertingkah laku yang 
baik yang sesuai dengan Pancasila. Hal ini sesuai dengan Depdiknas  
menjelaskan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam butir-butir Pancasila 
sila ke V yaitu (Depdiknas, 2006): 
1. Mengembangkan perbuatan luhur yang mencerminkan sikap dan suasana 
kekeluargaan kegotong royongan, 
2.  Mengembangkan sikap adil terhadap sesama,  
3.  Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajian, menghormati hak 
orang lain,  
4. Suka memberikan pertolongan kepada orang lain agar dapat berdiri 
sendiri, 
5.  Tidak menggunakan hak milik untuk usaha-usaha yang bersifat 
pemerasan terhadap orang lain, 
6. Suka menghargai hasil karya orang lain yang bermanfaat bagi kemajuan 
dan kesejahteraan bersama,  
7. suka melakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan kemajuan yang 
mantap dan keadilan sosial. 
Agar siswa dapat memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang 
diperoleh dari pembelajaran PKN di SD/MI maka guru dituntut untuk dapat 
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa. 
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Salah satu cara menciptakan pembelajaran yang dapat mengembangkan 
kreatifitas, nilai serta prilaku siswa dalam proses pembelajaran  yaitu 
dengan menggunakan  pendekatan saintifik.  
Dalam pembelajaran Abad 21 (M. Hosnan, 2014) menjelaskan 
tentang rangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
saintifk sebagai berikut: 
1. Mengamatai (Observasi) 
Observasi adalah salah satu strategi pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual dan media asli dalam rangka 
membelajarkan siswa yang mengutamakan kebermaknaan proses belajar. 
Dengan metode observasi , siswa akan merasa tertantang 
mengeksplorasikan rasa keingintahuannya tentang fenomena dan rahasia 
alam yang senantiasa menantang. Metode observasi mengedepankan 
pengamatan langsung pada objek yang akan dipelajari sehingga siswa 
mendapatkan fakta terbentuk data yang objek yang kemudian dianalisis 
sesuai tingkat pembelajaran siswa. 
2. Menanya  
Kegiatan pembelajaran menanya adalah mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamti (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan adalah kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
Pada kegiatan pembelajaran ini siswa melakukan pembelajaran bertanya. 
3. Mengumpulkan Informasi 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan 
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu, peserta 
didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena 
atau objek yang diteliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Aktifitas 
mengumpulkan informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca 
sumber lain selain buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas 
wawancara dengan narasumber, dan sebagainya. Adapun kompetensi 
yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
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menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat. 
4. Mengasosiasikan (Mengolah Informasi/menalar) 
Istilah menalar dalam kerangka proses pembelajaran dengan 
pendekatan ilmiah yang dianut dalam kurikulum 2013 untuk 
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. 
Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus 
lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan 
sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Penalaran dimaksud 
merupakan penalaran ilmiah, meskipun penalaran nonilmiah tidak selalu 
tidak bermanfaat. 
5. Mengkomunikasikan 
Guru diharapkan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Pada tahapan 
ini, diharapkan peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil pekerjaan 
yang telah disusun baik secara bersama-sama dalam kelompok dan atau 
secara individu dari hasil kesimpulan yang telah dibuat bersama.  
PEMBAHASAN 
1. Pelaksanaan Pembelajaran PKN SD/MI 
Aktivitas belajar terjadi dalam satu konteks perencanaan untuk 
mencapai suatu perubahan tertentu. Dalam aktifitas belajar harus 
menggunakan seluruh potensi individu sehingga akan terjadi perubahan 
perilaku tertentu, hal ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum 2013. 
Dalam pembelajaran, siswa perlu mendapatkan kesempatan untuk 
melakukan aktivitas. Ada beberapa temuan baru dalam psikologi 
perkembangan dan psikologi belajar yang mengemukakan pandangan 
bahwa siswa dalam belajar harus mendapat kesempatan untuk 
melakukan aktivitas. 
Kegiatan pembelajaran PKn bertujuan membangun karakter peserta 
didik. Indikator ketercapaian tujuan pendidikan karakter tersebut adalah 
perubahan  karakter peserta didik. Perubahan tersebut diusahakan dalam mata 
pelajaran PKN secara ekslpisit maupun implisit. Hal ini bermaksud bahwa 
perubahan karakter  peserta didik merupakan usaha yang disengaja/ 
direncanakan (instructional effect), bukan sekedar dampak ikutan/ pengiring 
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(nurturant effect) (Cholisin, 2011:3). Dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, pendidikan karakter sudah ditunjukkan pada komponen 
Pendidikan Kewarganegaraan yang salah satunya adalah karakter 
kewarganegaraan. 
Perwujudan usaha pembangunan karakter peserta didik tersebut dapat 
dilaksanakan melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah terutama 
di dalam kelas secara eksplisit dalam materi pelajaran PKn atau diajarkan 
secara terintegrasi ke dalam seluruh mata pelajaran. Kegiatan pembelajaran 
meliputi tahapan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan ini 
dilaksanakan agar peserta didik mempraktikkan nilai-nilai karakter yang 
diharapkan dapat tercapai sesuai dengan tujuan. Sebagaimana disebutkan di 
atas, prinsip-prinsip Contextual Teaching and Learning disarankan 
diaplikasikan pada semua tahapan pembelajaran karena prinsip-prinsip 
pembelajaran tersebut sekaligus dapat memfasilitasi terinternalisasinya nilai-
nilai. 
Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang memiliki komponen-
komponen yang mempengaruhi keberhasilan belajar. Menurut Wina Sanjaya, 
(2010:58), komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, 
metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi. Komponen-
komponen tersebut di atas jika dilaksanakan dengan baik dan sitematis, maka 
proses pembelajaran menjadi terarah dan fokus pada target yang akan dituju 
serta diharapkan meningkatkan motiavasi pendidik maupun peserta didik 
dalam proses belajar mengajar. 
2. Arah dan Tujuan Pembelajaran PKN SD/MI 
Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara sekolah 
sebagai wahana pengembangan warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab, yang secara kurikuler pendidikan kewarganegaraan 
di MI harus menjadi wahana psikologis-pedagogis yang utama. Jika 
dirunut secara yuridis ada beberapa ketentuan perundang-undangan 
yang mengandung amant tersebut. 
a. Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia dan 
perubahannya (UUD 1945 dan perubahannya), khususnya alinea 
ke-4 yang menyatakan bahwa pembentukan Pemerintah Negara 
Indonesia dimaksud untuk “melindungi segenap bangsa Indonesia 
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
52 
 
ANALISIS PEMBELAJARAN PKN SD/MI ….. (YAYUK) 
perdamaian abadi dan keadilan social maka disusunlah 
Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-
Undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu 
susunan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat 
dengan berdasarkan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, 
Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia dan 
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam 
Permusyawaratan/Perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu 
Keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia. 
b. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas) khusunya : 
 Pasal 3 yang menyatakan bahwa “Pendidikan nasional 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 Pasal 4 mengatakan sebagai berikut 
1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak diskriminatif, dengan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan 
kemajemukan bangsa. 
2) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang 
sistemik dengan system terbuka dan multimakna. 
3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat. 
4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreatifitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
5) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
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6) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua 
komponen masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengadilan mutu layanan pendidikan. 
Menyadari betapa pentingnya peran pembelajaran PKN dalam 
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sepanjang hayat, 
melalui pemberian keteladanan, pembangunan kemauan, dan 
pengembangan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
makan dengan melalui PKN sekolah perlu dikembangkan sebagai pusat 
pengembangan wawasan, sikap dan keterampilan hidup dan 
berkehidupan yang demokratis untuk kehidupan demokrasi. 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran PKN SD/MI 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran dengan 
visi utama sebagai pendidikan demokrasi yang bersifat 
multidimensional. Ia merupakan pendidikan nilai demokrasi, 
pendidikan moral, pendidikan social, dan masalah pendidikan politik. 
Namun, yang paling menonjol adalah pendidikan nilai dan pendidikan 
moral. Oleh karena itu, secara singkat PKN dinilai sebagai mata 
pelajaran yang mengusung misi pendidikan nilai dan modal. Dalam 
pandangan Lickona disebut “educating for character” atau “Pendidikan 
Karakter”. Lickona mengartikan karakter sesuai dengan pandangan 
Michael Novak yaitu suatu perpaduan yang harmonis dari berbagai 
kebajikan yang tertuang dalam keagamaan, sastra, pandangan kaum 
cerdik pandai dan manusia pada umunya sepanjang zaman (Lickona, 
1992).  
Oleh karena itu, pembelajaran PKN di SD/MI dapat dikatakan 
sebagai program pembelajaran nilai dan moral pancasila dan UUD 1945 
yang bermuara pada terbentuknya watak pancasila dan UUD 1945 
dalam diri peserta didik. Watak ini pembentukannya harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga terjadi keterpaduan konsep moral, sikap 
moral, dan perilaku moral pancasila dan UUD 1945. Dengan demikian 
kita dapat menegaskan kembali bahwa bahwa pembelajaran PKN MI 
adalah pendidikan yang memusatkan perhatian pada pengembangan 
manusia Indonesia seutuhnya. 
Pembelajaran PKN menuntut terwujudnya pengalaman belajar 
yang bersifat untuk utuh memuat belajar kognitif, belajar nilai dan 
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sikap, dan belajar perilaku. PKN seharusnya tidak lagi memisah-
misahkan domain-domain perilaku dalam belajar. Proses pendidikan 
yang dituntut dan menjadi kepedulian PKN adalah proses pendidikan 
yang terpadu utuh, yang juga disebut sebagai bentuk confluent 
education. 
Adapun ruanglingkup mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk SD/MI berdasarkan Permendiknas No. 20 
Tahun 2006 sebagai berikut : 
a. Persatuan dan kesatuan bangsa 
b. Norma, Hukum dan peraturan 
c. Hak asasi manusia 
d. Kebutuhan warga Negara 
e. Konstitusi Negara 
f. Kekuasaan dan politik 
g. Pancasila 
h. Globalisasi  
4. Model Pembelajaran PKN SD/MI  
Adapun model pembelajaran yang dilaksanakan di SD/MI 
adalah pembelajaran tematis. Hal ini dilihat dari perkembangan 
psikologinya seperti diteorikan oleh Piaget peserta didik SD/MI dengan 
rentang usia 6 sampai dengan 12 tahun berada pada tingkat operasional 
konkret dan awal dari operasional formal yang ditandai dengan mulai 
berkembangnya abstrasi dalam pemikiran. Piaget berpandangan bahwa 
apa yang ada pada diri seorang siswa (kapasitas dasar kemampuan 
intelektualnya atau dapat disebut dengan istilah skema) adalah dasar 
untuk menerima hal yang baru. Skema berfungsi mengatur interaksi 
siswa dengan lingkungan sekitarnya. 
Dengan mempertimbangkan perkembangan psikologis dan 
lingkup interaksi social budaya peserta didik telah ditetapkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan kurikuler di SD/MI di bagi menjadi 2. Pertama, 
terdiri atas kelas-kelas rendah (I, II, dan III) dan kedua, terdiri atas 
kelas-kelas tinggi (IV, V, dan VI). Untuk kelas rendah kegiatan 
kurikuler diorganisasikan dalam bentuk pembelajaran tematis, 
sedangkan untuk kelas-kelas tinggi diorganisasikan dalam bentuk 
pembelajaran berbasis mata pelajaran. 
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Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran 
terpadu yang merupakan suatu system pembelajaran yang 
memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 
holistik, bermakna dan otentik (Abdul Majid, 2014). Selain itu 
pembelajaran tematik merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 
beberapa mata pelajaran atau materi pokok yang terkait secara harmonis 
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa. 
Hal yang dipadukan disini adalah materi atau bahan ajar sebagai upaya 
agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 













Gambar diatas menunjukan contoh hubungan tema dari mata 
pelajaran PKN dengan mata pelajaran bahasa Indonesia, matematika, 
dan IPA. Hal ini tidak berarti tema tersebut tidak berhubungan dengan 
mata pelajaran lain seperti agama, pengetahuan sosial, dan pendidikan 
jasmani. Oleh karena itu, guru harus mampu menghubungkan tema 
tersebut dengan mata pelajaran lain. 
Adapun metode dan strategi pembelajaran yang dapat di 
terapkan oleh guru pada saat proses pembelajaran untuk mata pelakaran 
PKN di SD/MI adalah sebagai berikut : 
a. Simulasi 
Simulasi merupakan metode pembelajaran yang digunakan 
dengan menampilkan simbol-simbol atau peralatan yang 
Bahasa Indonesia 
 Menceritakan peristiwa 
alam yang pernah dilihat, 
dialami dan didengar  
 Menjelaskan isi gambar seri 
tentang peristiwa alam 
PKN 
 Mencintai kekayaan alam 
Indonesia 
 Bangga memiliki alam 
Indonesia 
 Bangga sebagai anak 
Indonesia  
Matematika  
 Memecahkan masalah 





 Membedakan lingkungan 
sehat dan tidak sehat 
 Mengidentifikasi penyebab 
pencemaran lingkungan 
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menggantikan proses, kejadian atau benda yang sebenranya. Metode 
simulasi pad intinya adalah suatu metode pembelajaran yang 
didasarkan pada persepsi bahwa siswa akan lebih mampu 
memahami materi pembelajaran jika dihadirkan obyek, baik benda, 
proses, atau peristiwa tiruannya ke dalam kelas. 
b. Seminar 
Metode seminar berbentuk kegiatan belajar bagi sekelompok 
siswa untuk membahas topic atau masalah tertentu. Setiap anggota 
seminar diharapkan aktif berpartisipasi. Penyelesaian tugas 
membahas topic atau masalah tersebut menjadi tanggung jawab 
anggota seminar, sedangkan pengajar (guru) bertindak sebagai 
narasumber. 
c. Tutorial  
Menurut Atwi Suparman, metode tutorial berbentuk 
pemberian bahan belajar yang telah dikembangkan untuk dipelajari 
siswa secara mandiri dan kesempatan berkonsultasi secara periodik 
tentang kemajuan dan masalah yang dialaminya. 
d. Belajar kelompok 
Metode belajar kelompok adalah cara belajar dimana para 
siswa bekerja sama untuk saling mendapat keuntungan dari potensi 
belajar anggota lainnya. Russel menyebutkan bahwa agar berhasil, 
kelompok belajar kooperatif membutuhkan hal-hal berikut ini : 
Pertama, para anggota yang memandang peran mereka sebagai 
bagian dari keseluruhan tim, kedua, adanya keterlibatan interaktif 
diantara anggota kelompok, ketiga, adanya akuntabilitas individual 
dan kelompok, keempat, anggota yang memiliki keterampilan 
antarpersonal dan kepemimpinan, dan kelima, dimilikinya 
kemampuan memahami belajar personal dan fungsi kelompok 
(Russel, 2011). 
Dari beberapa metode pembelajaran yang dijelaskan diatas 
memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga disini guru harus lebih 
berperan aktif dan mengedepankan kompetensi yang dimiliki dalam 
rangka menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan konteks 
pembelajaran PKN di SD/MI. sehingga proses pembelajaran bisa 
berjalan maksimal sesuai dengan yang diharapkan. 
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5. Media Belajar PKN SD/MI  
Keberadaan media pembelajaran menjadi sesuatu hal yang 
sangat penting dalam pembelajaran tematik pada mata pelajaran PKN 
SD/MI, karena dapat memudahkan siswa dalam menguasai materi 
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran akan lebih menarik bagi siswa 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar mereka. Bahan 
pelajaran akan lebih jelas maknanya, dapat lebih dipahami oleh siswa, 
dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pelajaran dengan lebih 
baik. Selanjutnya Nana Sujana mengatakan, bahwa siswa lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar karena siswa tidak sekedar mendengarkan 
uraian guru, tetapi juga mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan 
bahan pelajaran yang sedang dihadapi (Nana Sujana, 1989).  
Adapun media pembelajaran yang diterapkan pada saat kegiatan 
pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik, karena anak pada 
kelompok usia 7-11 tahun menurut piaget berada dalam perkembangan 
kemampuan intelektual pada tingkatan operasional konkret. Sehingga 
media pembelajarannya bisa memudahkan siswa untuk mendapatkan 
informasi berupa pengetahuan sesuai dengan kenyataan yang di 
sekitarnya. Adapun media pembelajaran yang dapat terapkan oleh guru 
pada saat pembelajaran sebagai berikut: 
a. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung 
diruang kelas dapat diganti dengan gambar 
b. Foto, slide, realitas, film, radio dan model 
c. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak terlalu tampak oleh 
indra 
d. Kejadian langka yang terjadi dimasa lalu kemudian ditampilkan 
melalui video, film atau foto 
 
SIMPULAN  
Pembelajaran PKN SD/MI dalam pendekatan saintifik sangat 
menekan peserta didik untuk terlibat secara aktif pada saat proses 
pembelajaran berlansung. Hal ini dapat mempermudah peserta didik 
mengkonstruk pengetahuannya melalui kegiatan belajar mengajar yang 
menitip beratkan pada transformasi pengetahuan dan nilai yang berkaitan 
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dengan masalah-masalah kebangsaan. Jika dilihat dari pelaksanaan 
pembelajaran pada mata pelajaran PKN di SD/MI pada pendekatan saintifik 
maka output dari kegiatan pembelajaran tersebut bisa melahirkan peserta 
didik yang memahmi konsep dan kepribadian nasional, sangat kebangsaan 
dan cinta tanah air, serta memiliki jiwa demokratis. 
Secara komprehensif dari seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, 
faktor yang dapat menjadi determinan untuk mewujudkan peserta didik 
yang cerdas, memiliki kepribadian yang baik dan trampil. maka diantara 
banyak factor tersebut  peran guru sangat strategis. Diantara peran guru 
yang sangat menonjol adalah kemampuannya dalam mendesain dan 
mengformulasikan sebuah kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dapat 
mudah ditelaah dan dianalisis oleh peserta.  
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